Langkah Strategis Kementan
Hadapi Musim Gadu
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Prolite — Dalam menghadapi kenaikan harga beras yang terjadi
pada Agustus dan September 2023, Kementan telah mengambil

langkah-langkah proaktif wuntuk menstabilkan harga dan
memastikan stok beras tetap aman.

Kementerian Pertanian (Kementan) bahkan optimistis dalam
meningkatkan produksi beras di tengah musim kering yang
panjang.

Pada Selasa (5/9/2023), Panel Harga Badan Pangan mencatat
kenaikan harga beras medium menjadi per kg, naik RplO dari
sehari sebelumnya.

Sementara beras premium melonjak Rpl00O menjadi per kg. Angka
ini adalah rata-rata harga nasional harian yang dicatat oleh
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pedagang eceran.
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Pekerja mengangkut karung berisi beras di Gudang — Antara Foto
Yudi

Dilansir dari , Badan Pangan Nasional (Bapanas) mengaitkan
pergerakan harga beras dengan produksi gabah kering panen
(GKP) dari petani.

Data yang diperoleh dari kerangka sampel area (KSA) Bapanas
menunjukkan produksi beras selama Januari hingga Oktober 2023
mengalami penurunan sebanyak ton dibandingkan dengan periode
yang sama pada tahun 2022.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada
September 2023, luas panen padi mencapaili hektare dan pada
Oktober hektare.

Secara kumulatif, BPS memproyeksi total produksi padi
sepanjang Januari-Oktober 2023 mencapai 27,88 juta ton.

Sedangkan, konsumsi beras selama periode yang sama tercatat
sebanyak 25,44 juta ton, menunjukkan kenaikan 1,15% dari tahun
2022 yang berjumlah 25,15 juta ton.

Kekeringan ekstrem akibat fenomena El Nino menjadi salah satu
penyebab utama penurunan produksi GKP, yang mengakibatkan
beberapa lahan sawah gagal panen.

Namun, Menteri Pertanian, Syahrul Yasin Limpo, menyatakan
bahwa kekeringan ekstrem seperti ini adalah fenomena wajar.

Meski begitu, angka kegagalan panen yang diperkirakan berkisar
antara ton hingga 1,2 juta ton masih dianggap dalam batas yang
wajar.
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Ilustrasi. Harga beras dipengaruhi oleh produksi gabah kering
panen (GKP) petani menurut Bapanas — Antara Foto Syifa
Yulinnas

Terkait dengan musim tanam, ada tiga musim tanam yang dikenal
petani padi di Indonesia: musim tanam utama, musim tanam gadu,
dan musim tanam kemarau.

Musim tanam utama atau rendeng berlangsung pada bulan November
hingga Maret, dilaksanakan saat musim penghujan.

Sementara, musim tanam gadu yang berlangsung dari April hingga
Juli mengandalkan air hujan.

Sedangkan musim tanam kemarau berfokus pada lahan dengan
irigasi yang baik, biasanya terjadi pada Agustus hingga
Oktober.

Musim tanam kemarau inilah yang kini menjadi perhatian utama
Kementan untuk meningkatkan produksi beras.

Kementan berupaya mendorong penanaman padi di musim kemarau di
berbagai area sawah. Selain itu, Menteri Pertanian Syahrul
Yasin Limpo optimistis bahwa neraca beras 2023 akan surplus
sebesar 2,44 juta ton.
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Ilustrasi penanaman padi — freightsight

Dengan adanya upaya penguatan penanaman padi di lahan seluas
hektare selama musim kemarau, diperkirakan akan menghasilkan 3
juta ton gabah atau setara dengan 1,5 juta ton beras.

Area penanaman padi di musim kemarau ini meliputi 10 provinsi
dan 100 kabupaten, dengan beberapa daerah diantaranya adalah
Sumatra Selatan, Kalimantan Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur,
Banten, dan Nusa Tenggara Barat (NTB).

Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementan, Suwandi,



menyampaikan bahwa panen besar di daerah-daerah tersebut
diharapkan dapat terjadi pada November-Desember 2023.

“Paling lambat Januari sebagian, sebelum panen raya. Ini
memang untuk mengejar target panen di akhir tahun,” ungkap
Suwandi.

Kementan berkomitmen untuk memastikan kestabilan pasokan beras
di tanah air dan berupaya keras agar masyarakat tidak
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok tersebut.



